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Pendahuluan


Untuk memperoleh karyawan yang memenuhi syarat bukanlah suatu yang mudah karena bila seleksi tidak berjalan dengan baik maka akan sukar bagi perusahaan untuk mendapatkan calon tenaga kerja yang baik dan nantinya tidak akan mendukung kearah peningkatan produktivitas kerja karyawan. SDM yang cakap, mampu dan terampil belum tentu menjamin produktivitas kerja yang baik. Seleksi yang dilaksanakan secara bersaing dengan jumlah pesaing yang cukup banyak dan dilaksanakan secara terbuka akan memberikan hasil seleksi yang paling baik diantara semua yang ikut bersaing. Seleksi yang dilakukan oleh perusahaan ditentukan pula oleh mutu dan standar materi, dengan persyaratan dan peraturan – peraturan seleksi yang memungkinkan mereka menggunakan keahlian untuk mengeluarkan kekuatan dan potensinya. Unsur ini biasanya berkenaan dengan hal – hal yang berkaitan dengan kemampuan, kecakapan, pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan kepribadian. Sedarmayanti (1994 ; 17). 

Puteri Gunung Hotel Lembang merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang  jasa perhotelan. Tidak hanya bergerak dalam bidang jasa perhotelan dan restoran saja, tetapi bergerak juga dalam bidang transportasi. Untuk mendapatkan karyawan yang baik maka perusahaan melakukan seleksi dimulai ketika pelamar mengajukan surat lamaran pekerjaan ke perusahaan, dan berakhir pada saat dilakukan keputusan pengangkatan. Seleksi ini merupakan proses dalam mencari tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan. Seleksi karyawan pada Puteri Gunung Hotel tidaklah mudah karena untuk menentukan karyawan yang produktif harus dengan seleksi yang baik pula. Jika seleksi dilakukan secara benar maka karyawan yang produkif adalah bukti dari seleksi yang baik.

Perilaku produktif karyawan sangat penting pada Puteri Gunung Hotel karena pegawai yang seperti ini merupakan aset perusahaan, yang selalu berusaha meningkatkan diri dalam perusahaannya, dan akan menunjang pencapaian produktivitas prusahaan. Sedarmayanti (1994 ; 81)

Bertolak dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis mengambil judul skripsi “PENGARUH SELEKSI KARYAWAN TERHADAP PERILAKU PRODUKTIF KARYAWAN PADA PUTERI GUNUNG HOTEL LEMBANG – BANDUNG. “

1.2       Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian tersebut maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan seleksi karyawan yang dilakukan oleh Puteri Gunung Hotel Lembang – Bandung 

2. Bagaimana perilaku produktif karyawan pada Puteri Gunung Hotel Lembang – Bandung 

3. Bagaimana pengaruh seleksi karyawan terhadap perilaku produktif  karyawan pada Puteri Gunung Hotel Lembang – Bandung 

1.3       Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi, data – data, dan fakta yang dibutuhkan dalam penyelesaian skripsi sebagai salah satu syarat ujian sidang guna memperoleh gelar sarjana ekonomi Jurusan Manajemen.
Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan seleksi karyawan pada Puteri Gunung Hotel Lembang – Bandung 

2. Untuk mengetahui perilaku produktif karyawan pada Puteri Gunung Hotel Lembang – Bandung 

3. Untuk mengetahui pengaruh seleksi terhadap perilaku produktif karyawan pada Puteri Gunung Hotel Lembang - Bandung

1.4       Kegunaan Penelitian

1.4.1 
Kegunaan Operasional

1. Perusahaan

Diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan bagi pihak manajemen Puteri Gunung Hotel dalam melaksanakan seleksi untuk meningkatkan Perilaku produktif karyawannya.

2. Bagi pihak yang terkait

Memberikan Informasi mengenai seleksi dan pengaruhnya dalam perusahaan.
1.4.2 Kegunaan Pengembangan Ilmu

1. Bagi penulis

Berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan dibidang Manajemen Sumber Daya Manusia khususnya mengenai masalah – masalah yang berkaitan dengan seleksi karyawan dan perilaku produktif karyawan.

2. Peneliti lain

Berguna sebagai bahan acuan dan juga pengetahuan tentang seleksi karyawan dan perilaku produktif karyawan.

1.5       Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 
Kerangka Pemikiran


Perusahaan selalu mempunyai tujuan yang harus dicapai, diantaranya dengan menggunakan salah satu faktor penggerak seluruh aktivitas melalui pemanfaatan sumber daya manusia yang sudah diseleksi.

“Seleksi tenaga kerja diartikan sebagai proses pemilihan beberapa dari sekumpulan orang – orang pada preferensi tertentu dan seleksi ini bertujuan untuk mencari atau memilih tenaga kerja yang sesuai dengan persyaratan atau kualifikasi jabatan tertentu”. Bambang Wahyudi (1991 ; 80)

“Seleksi adalah proses dengan mana sebuah perusahaan memilih dari sekelompok pelamar, orang atau orang – orang yang paling memenuhi kriteria seleksi untuk posisi yang tersedia berdasarkan kondisi yang ada saat ini”. Henry Simamora (1995 ; 203)
Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa seleksi adalah suatu proses pencarian, pemikatan dan pengumpulan terhadap calon karyawan yang memenuhi persyaratan jabatan atau job specification agar mau melamar untuk mencari pekerjaan kepada perusahaan.

Untuk mencapai seleksi tenaga kerja karyawan yang baik, ada tiga indikator yang telah dikemukakan oleh Bambang Wahyudi (1991:80) yaitu :

1. Kuantitas (jumlah) tenaga kerja yang dibutuhkan

2. Standar kualifikasi tenaga kerja yang dibutuhkan

3. Serangkaian alat – alat seleksi

Setelah program seleksi dilaksanakan dengan baik, perusahaan berharap akan mendapat karyawan memiliki yang produktif. Lebih maju dan berproduktif dalam rangka memajukan tujuan perusahaan.

Pengertian produktif menurut para ahli adalah sebagai berikut :

Gilmore (1974 ; 6) menyatakan bahwa orang yang produktif adalah :

“Who is making a tangible and significant contribution in his choosen field, who is imaginatif, perceptive, and inovative in his approach to life problems and to accomplishment of his own goals (creativity), and who is at the same both responsible and resposive in his relationship with other”.

Sedarmayanti (1994 ; 81) menyatakan bahwa :

“Orang yang produktif adalah orang yang dapat memberi sumbangan yang nyata dan berarti bagi lingkungan sekitarnya, imaginatif, inovatif dalam mendekati persoalan hidupnya serta mempunyai kepandaian (kreatif) dalam mencapai tujuan hidupnya”.


Individu yang kreatif dan produktif diutarakan sebagai berikut : “Productiveness is man’s ability to use his powers and to realize the potentialities inherent in him”. (Erich Fromm, 1975 ; 91).


Indikator tentang individu yang produktif dikemukakan oleh Sedarmayanti (1994:80) yaitu :

1. Cerdas dan dapat belajar dengan cepat.

2. Kompeten secara profesional/teknis selalu memperdalam pengetahuan dalam bidangnya.

3. Kreatif inovatif, memperlihatkan kecerdikan dan keanekaragaman.

4. Memahami pekerjaan.

5. Menggunakan logika, mengorganisasikan pekerjaan dengan efisien, tidak mudah macet dalam pekerjaan.

6. Selalu mencari perbaikan, tetapi tahu kapan harus berhenti.

7. Dianggap bernilai oleh atasannya.

8. Memiliki catatan prestasi yang berhasil.

9. Selalu meningkatkan diri.

Seleksi yang dilakukan dengan baik oleh perusahaan diharapkan akan diperoleh karyawan yang produktif hal ini diperkuat pernyataan Henry Simamora (1995 ; 204), “Jika proses seleksi dilaksanakan dengan baik, maka karyawan akan mampu menyadari tujuan karir pribadi mereka, sedangkan organisasi memanfaatkan dari karyawan yang produktif dan puas”. Dan T. Hani Handoko (1987 ; 102) mengemukakan bahwa “bila masukan – masukan seleksi diperhatikan dengan seksama dan langkah – langkah dalam proses seleksi diikuti secara benar maka karyawan baru akan merupakan sdm yang produktif dan karyawan produktif adalah bukti paling baik dalam suatu proses seleksi yang efektif”.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dapat dibuat suatu bagan kerangka pemikiran sebagai berikut :

	Seleksi Karyawan 
	
	Perilaku Produktif 

	1. Kuantitas

2.  Standar Kualifikasi
3.  Serangkaian Alat – alat seleksi

Bambang Wahyudi (1996 ; 57)
	
	1. Cerdas dan dapat belajar dengan cepat.

2. Kompeten secara profesional/teknis selalu memperdalam pengetahuan dalam bidangnya.

3. Kreatif dan inovatif, memperlihatkan kecerdikan dan keanekaragaman.

4. Memahami pekerjaan.

5. Menggunakan logika, mengorganisasikan pekerjaan dengan efisien, tidak mudah macet dalam pekerjaan.

6. Selalu mencari perbaikan, tetapi tahu kapan harus berhenti.

7. Dianggap bernilai oleh atasannya

8. Memiliki catatan prestasi yang berhasil.

9. Selalu meningkatkan diri.

Sedarmayanti (1994 ; 79)


Gambar 1.1

Skema Kerangka Pemikiran

Pengaruh seleksi karyawan terhadap perilaku produkti karyawan

1.5.2
Hipotesis


Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka penulis mengambil kesimpulan sementara (hipotesis) yaitu terdapat pengaruh positif dari pelaksanaan seleksi karyawan terhadap perilaku produktif karyawan.

1.6 
Lokasi Penelitian


Dalam melaksanakan penelitian ini dan survei untuk mengumpulkan data, penulis memilih Puteri Gunung Hotel yang terletak di Jalan Raya Tangkuban Perahu km 16 – 17 Lembang – Bandung, sebagai obyek penelitian, penelitian dilakukan selama 3 bulan dimulai dari bulan April.
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